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H I G H L I G H T S  

 
 

• Fly Ash merupakan abu terbang residu  yang  dihasilkan  dari  pembakaran  atau  pembubukan  batubara  dan  di  transportasikan  oleh  
aliran udara panas. 

• Kuat Tekan Beton adalah kemamuan beton untuk menerima gaya tekan persatuan luas.  

 
I N F O   A R T I K E L 

  
A B S T R A K 

 Fly ash atau abu terbang yang merupakan sisa-sisa pembakaran batu bara, yang 
dialirkan dari ruang pembakaran melalui ketel berupa semburan asap, yang berbentuk 
partikel halus dan merupakan bahan anorganik yang terbentuk dari perubahan bahan 
mineral karena proses pembakaran dari proses pembakaran Batubara. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui serta menganalisa hasil kuat tekan beton yang dihasilkan 
menggunakan fly ash sebagai subtitusi semen dan penambahan zat aditif Accelerator 
(Sika visconcrete 3115N) dalam campuran beton. Untuk kadar fly ash yang dipakai 
adalah 5%, 10%, dan 15% Sedangkan untuk kadar Accelerator (Sika visconcrete 3115N) 
adalah 1%, 2%, dan 3% dari berat semen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian eksperimental. Metode eksperimen adalah studi yang menghasilkan 
fenomena dalam kondisi yang terkendali.Hasil dari pengujian kuat tekan beton normal 
mendapatkan nilai kuat tekan beton tertinggi mencapai 31,63 Mpa di 28 hari dengan 
penambahan Sika Viscocrete 3115N dengan persentase kadar 1% sedangkan untuk 
kuat tekan tertinggi terdapat di campuran beton normal + fly ash 15%  mendapatkan 
nilai kuat tekan tertinggi mencapai 34,83 Mpa di 28 hari dengan penambahan Sika 
viscocrete 3115N dengan persentase kadar 1%. Dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penambahan Sika Viscocrete 3115N dan fly ash sebanyak 15%  
dianggap paling ideal dari segi pengerjaan (workability) dan mutu beton. 

 

Kata kunci: 
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1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi semakin maju di segala bidang, 
termasuk dibidang konstruksi. Dalam bidang konstruksi, 
material konstruksi yang paling disukai dan sering dipakai 
adalah beton. Akan tetapi akibat peningkatan pembangunan 
infrastruktur yang terus berkembang menyebabkan 
penggunaan semen bahan penyusun beton sering digunakan 
sehingga produksi semen semakin meni 
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Ngkat. Pembuatan semen yang dilakukan dapat 
menimbulkan gas karbon dioksida (CO2) sesuai berat semen 
yang dihasilkan. Hal tersebut meningkatkan kerusakan 
lingkungan seperti dampak global warming [1]. 

Teknologi  penelitian  yang  saat  ini  sedang berkembang  
adalah  teknologi  pemanfaatan fly ash, dalam  jumlah  besar. 
Fly  ash adalah  limbah industri  akibat  pembakaran  batu  
bara  di  PLTU. Fly  ash merupakan  bahan  tambah  yang  
dapat memperbaiki sifat beton, sehingga beton menjadi lebih  
kuat,  tahan  lama  dan  dapat  mengurangi dampak  dari  
pencemaran  lingkungan.   
fly  ash adalah  produk  yang  lebih  murah  dari  pada semen    
portland. Fly    ash juga    dikenal    meningkatan workability 
dan mengurangi suhu internal [2]. Ukuran butirannya   lebih   
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kecil   daripada   semen   dan memiliki sifat pozzolan.  
Penambahan kadar fly ash dalam pembuatan beton dapat 
mengurangi dampak dari penggunaan semen yang 
berlebihan. Pada campuran beton fly ash dapat memperbaiki 
sifat workability, sehingga beton menjadi lebih kedap    
terhadap    air. Berdasarkan SNI [3] definisi beton adalah 
campuran antara semen portland atau semen hidrolik yang 
lain, agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa 
bahan tambahan yang membentuk massa padat. Seiring 
dengan penambahan umur, beton akan semakin mengeras 
dan akan mencapai kekuatan rencana (fc) pada usia 28 hari. 
[4].  
 Beton ialah suatu bahan bangunan yang didapatkan 
apabila kita mencampurkan agregat halus, agregat kasar, 
semen, air, dan atau tanpa bahan tambah atau zat aditif [5].  
Kuat  tekan  beton  dipengaruhi  oleh  kualitas beton  segar  
yang  baik  ditinjau  dari  nilai slump-nya.  Berdasarkan SNI   
[6] pengujian slump test dilakukan untuk mengetahui 
homogenitas dan workabilitas campuran beton segar pada 
suatu kekentalan tertentu.  Pengujian dilakukan 
menggunakan cetakan uji slump yang disebut dengan 
kerucut Abrams. Zat aditif jenis Viscocrete 3115N 
dikembangkan khusus untuk memproduksi beton dengan 
sifat mengalir (flowing) yang tahan lama tanpa mengurangi 
integritas strukturnya [7-8]. Dosis Sika Viscocrete 3115N 
yang tepat dapat secara signifikan mempercepat waktu 
pengerasan dan meningkatkan ketahanan beton terhadap 
karbonasi [9-10]. 
 Oleh karena itu penelitian ini bertujuan mengetahui 
serta menganalisa hasil kuat tekan beton yang dihasilkan 
menggunakan fly ash sebagai subtitusi semen dan 
penambahan zat aditif Accelerator (Sika visconcrete 3115N) 
dalam campuran beton. Untuk kadar fly ash yang dipakai 
adalah 5%, 10%, dan 15% Sedangkan untuk kadar 
Accelerator (Sika visconcrete 3115N) adalah 1%, 2%, dan 3% 
dari berat semen. Pengujian kuat tekan ini dilaksanakan 
ketika beton mencapai 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. Sebelum 
dilakukan pengujian kuat tekan dilakukan pengujian 
material agregat halus dan agregat kasar, lalu dilanjut 
dengan rancangan mix desain yang akan digunakan untuk 
melakukan proses mixing beton.  
 
 
2. Metode Penelitian 

 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimental. Metode eksperimen adalah studi 
yang menghasilkan fenomena dalam kondisi yang 
terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 
hubungan sebab akibat dan pengaruh faktor dalam kondisi 
tertentu. Campuran beton menggunakan bahan penyusun 
agregat kasar dipecah dengan penambahan Fly Ash sebagai 
subtitusi semen dengan variasi kadar 5%, 10%, 15% dari 
berat serta penambahan zat adiktif Sika viscocrete 3115N 
dengan variasi kadar 1%, 2%, 3% dari berat semen. 

 

 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil pengujian saringan agregat halus disajikan dalam 

bentuk seperti pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1 Grafik Analisa Saringan Agregat Halus 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil pengujian 
agregat halus masuk kedalam grafik zona 2 dan diperoleh 
nilai FM sebesar 2.6%, berdasarkan standar ASTM C 136 
kadar FM agregat halus berkisar antara 2,30 - 3,10%. 
Sehingga hasil pengujian agregat halus masuk dalam kategori 
butiran halus dan dapat digunakan sebagai campuran beton. 

Hasil pengujian Analisa saringan agregat kasar pada 
disajikan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar .2 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2 Grafik Analisa Saringan Agregat Kasar 

 
Hasil pengujian agregat kasar diperoleh nilai Fine 

Modulus (FM) sebesar 4.6 % telah memenuhi standar dimana 
FM agregat kasar berkisar antara 3.00 – 8.00 %. Maka hasil 
pengujian agregat kasar masuk dalam kategori dapat 
digunakan sebagai campuran beton. 
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Pengujian Slump 
 

Hasil pengujian slump pada beton normal dan beton 
variasi didapatkan hasil seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil pengujian slump 

NO Keterangan Umur Nilai Slump 

1 BN 
BNFA 5% 
BNFA 10% 
BNFA 15% 

7 9 
14 

21 

2 BN + 1% Sika 
Viscocreate 3115N 
BNFA 5% + 1% Sika 
BNFA 10% + 1% Sika 
BNFA 15% + 1% Sika 

7 17 

14 

21 

3 BN + 2% Sika 
Viscocreate 3115N 
BNFA 5% + 2% Sika 
BNFA 10% + 2% Sika 
BNFA 15% + 2% Sika 

7 18 

14 

21 

4 BN + 3% Sika 
Viscocreate 3115N 
BNFA 5 % + 3% Sika 
BNFA 10% + 3% Sika 
BNFA 15% + 3% Sika 

7 19 

14 

21 

 
Tabel 1. menunjukkan bahwa pada BN, BNFA 5%, BNFA 

10%, BNFA 15%, mendapatkan nilai slump sebesar 9 cm, 
beton dengan penambahan SIKA VISCOCRETE 3115N 1% 
sebesar 17 cm 2% 18 cm dan 3% sebesar 19 cm. Semakin 
besar persentase SIKA VISCOCRETE 3115N maka nilai slump 
juga akan semakin tinggi. 

 
Kuat Tekan Beton 
 

Pengujian ini didapatkan hasil nilai kuat tekan pada 
masing-masing variasi pada umur 7, 14 dan 28 hari dengan 
mutu beton yang direncanakan yaitu fc’ 25 Mpa. 

Hasil dari pengujia kuat tekan pada beton normal dengan 
penambahan Sika Viscocrete 3115N  dengan variasi 1%, 2%, dan 
3%  dapat dilihat pada Gambar 3 

 

Gambar 3 Rekapan Grafik Pengujian Kuat Tekan Beton 

Normal 

 

Berdasarkan Gambar 4.5 Rekapan grafik pengujian kuat 
tekan beton dapat disimpulkan bahwa campuran beton 
normal dengan penambahan 1% Sika viscocrete 3115N 
mendapatkan nilai kuat tekan tertinggi mencapai 31,63 Mpa 
di 28 hari. 

Hasil dari pengujia kuat tekan pada beton normal + Fly Ash 
5% dengan penambahan Sika Viscocrete 3115N  dengan variasi 
1%, 2%, dan 3% dapat dilihat pada Gambar 4 

 

Gambar 4 Rekapan Grafik Pengujian Kuat Tekan Beton BN 

+ FA 5% 

 
Berdasarkan Gambar 4 rekapan grafik pengujian kuat 

tekan beton dapat disimpulkan bahwa campuran beton 
normal dengan penambahan 1% Sika Viscocrete 3115N 
mendapatkan nilai kuat tekan tertinggi mencapai 31,33 Mpa 
di 28 hari. 

Hasil dari pengujia kuat tekan pada beton normal + Fly Ash 
10% dengan penambahan Sika Viscocrete 3115N  dengan variasi 
1%, 2%, dan 3% dapat dilihat pada Gambar 5 

 

Gambar 5 Rekapan Grafik Pengujian Kuat Tekan Beton BN 

+ FA 10% 

 
Berdasarkan Gambar 5 rekapan grafik pengujian kuat 

tekan beton dapat disimpulkan bahwa campuran beton 
normal dengan penambahan 1% Sika Viscocrete 3115N 
mendapatkan nilai kuat tekan tertinggi mencapai 32,15 Mpa 
di 28 hari. 
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Hasil dari pengujia kuat tekan pada beton normal + Fly Ash 
15% dengan penambahan Sika Viscocrete 3115N  dengan variasi 
1%, 2%, dan 3% dapat dilihat pada Gambar 6 

 

 
 

Gambar 6 Rekapan Grafik Pengujian Kuat Tekan Beton BN 
+ FA 15% 

 
Berdasarkan Gambar 4.8 rekapan grafik pengujian kuat 

tekan beton dapat disimpulkan bahwa campuran beton 
normal dengan penambahan 1% Sika Viscocrete 3115N 
mendapatkan nilai kuat tekan tertinggi mencapai 34,83 Mpa 
di 28 hari. 

 
4. Kesimpulan 

 
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan dimana hasila pengujian setting time fly ash 
sebagai subtitusi semen mendapatkan hasil waktu ikat 
tercepat diperoleh oleh beton normal variasi fly ash 15% 
dengan initial time 135 menit dan final time 180 menit. 
Sedangkan waktu ikat terlama pada beton normal dengan 
penambahan 3% sika viscocrete 3115N  dengan initial time 
495 menit dan final time 555 menit. Berdasrkan hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semakin banyak 
kadar penggunaan fly ash  yang digunakan maka semakin 
cepat waktu ikat yang dibutuhkan. Sedangkan semakin 
banyak penggunaan zat aditif sika viscocrete 3115N maka 
waktu yang dibutuhkan untuk pengikatan semakin lama. 
Dan untuk hasil dari pengujian kuat tekan beton normal 
mendapatkan nilai kuat tekan beton tertinggi mencapai 
31,63 Mpa di 28 hari dengan penambahan Sika Viscocrete 
3115N dengan persentase kadar 1% sedangkan untuk kuat 
tekan tertinggi terdapat di campuran beton normal + fly ash 
15% mendapatkan nilai kuat tekan tertinggi mencapai 34,83 
Mpa di 28 hari dengan penambahan Sika viscocrete 3115N 
dengan persentase kadar 1%. Dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penambahan Sika Viscocrete 3115N dan 
fly ash sebanyak 15%  dianggap paling ideal dari segi 
pengerjaan (workability) dan mutu beton. 
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